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Abstract—Penelitianinibertujuanuntukmenghasilkankurikulumpelatihan yang tepat yang
dapatmeningkatkankemampuan guru dalam mengajar IPA agar dapatmemahami PTK.
Berangkatdaripermasalahan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar matapelajaran IPA SMA Negeri 1 Bayah
Provinsi Banten, yang sampaipenelitianinidilaksanakanbelummempunyaikemampuanuntukmelaksanakan PTK di
kelas, halinidisebabkanantara lain  karenakurangnyapemahaman guru-guru tersebutterhadap PTK,
makapenelitimencobamengembangkansuatudesainkurikulumpelatihnan ~ yang  bisamengatasipermasalahan  di

atasmelaluipenelitianini. Sejalandengantujuan yang ingindicapai, metodepenelitian yang
dipakaiadalahMetodePenelitian  dan  Pengembangan  (Research and  Development  Method), yang
diawalidenganstudipendahuluanuntukmengetahuipolakurikulumpelatihan yang dipakai oleh
lembagapenyelenggarapelatihan dan studipustakauntukmengkajiteori-teori yang
berkaitandengankurikulumpelatihan. Berdasarkanhasilstudipendahuluanditemukan, kondisikurikulumpelatihan
yang dihasilkansaatinibelumefektifkarenahasil yang diharapkanbelummencapaitujuansecaramaksimal,

halinidisebabkankarenakurikulumpelatihan yang dikembangkanselamainitidakmelaluiperencanaan yang matang.
Temuaninidigunakansebagaidasarpengembangankurikulumpelatihanuntukmeningkatkanpemahaman guru tentang
PTK. Berdasarkanhasil pre tes dan post tes, menunjukan adanya peningkatan dan perbaikan di setiap siklusnya.
Siklus | Pertemuan 1 rata-rata pos tes sebesar 53,75, Siklus I Pertemuan 2 sebesar 63,75, Siklus Il Pertemuan 1
meningkat menjadi 65,00 dan di Siklus Il Pertemuan 2 rata-rata menngkat kembali menjadi 70,00. Hal
inimenunjukkanbahwakurikulumpelatihan PTK yang dikembangkanmampumeningkatkanpemahaman guru
tentang PTK, selaindapatmeningkatkanpemahaman guru, kurikulumpelatihan yang dikembangkan juga efektif.
Pelaksanaankurikulumpelatihantidakterlepasdarifaktor-faktorpendukung dan penghambat,
adapunfaktorpendukungnyayaitufaktorpengelolaan dan faktorkesesuaiankurikulumpelatihnandengan program
kerjalembagapenyelenggarapelatihan,
sedangkanfaktorpenghambatnyayaitukemampuanfasilitatordalammengelolapembelajaran dan sarana/prasarana.
Berdasarkan pada hasilpenelitian yang didapatkan, makadiharapkankepadalembaga yang bertanggungjawab
(gugus Sekolah sebagai tempat kelompok penyelenggara) terhadappenyelenggaranpembinaan dan
peningkatanmutupendidik  dan  pendidikanhendaknyamengevaluasisecaraberkalakurikulumpelatihan  yang
selamainidigunakan dan dilaksanakan. Evaluasiiniuntukkepentinganperbaikan dan pengembangankurikulum yang
efektif dan efisien.

Kata Kunci— KurikulumPelatihan, Pemahaman Guru dan PTK.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satuprasyaratutamadalammeningkatkanmartabat dan
kualitassuatubangsakarenamelaluipendidikankualitassumberdayamanusiadapatditingkatkan. Bangsa Indonesia sebagai salah
satu negara

berkembangberupayasemaksimalmungkinuntukmeningkatkankualitassumberdayamanusianyamelaluipendidikansebagaiman
adijelaskandalamPasal 3  Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan  Nasional
bahwatujuanpendidikannasionaladalahuntukmengembangkanpotensipesertadidik agar menjadimanusia yang beriman dan
bertagwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadiwarga negara
yang demokratis dan bertanggungjawab.

Sesuaitujuanpendidikannasionaldiatas, di negara kitadikenaladanyatigajalurpendidikanyaitupendidikan formal, non
formal dan informal. Kesemuanyabertujuan agar terlaksananyatujuanpendidikannasionalsecaramaksimal. Salah
satulembaga pada jalurpendidikan formal yang bertanggungjawabuntukmeletakkandasarpengetahuan, kepribadian dan
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keterampilananak yang adayaitupendidikandasar.

Tujuanpendidikandasar pada Sekolah Dasar yangterteradalamperaturanpemerintahdiatas,
kemudiandalampelaksanaannyadiimplementasikandalambentukstandarkompetensi yang harusdikuasai oleh
siswadalamsetiapkelompokmatapelajaran. Mata pelajaranlimuPengetahuanAlam (IPA)
sebagaibagiandarikelompokmatapelajaranilmupengetahuan dan
teknologiberperanpentingdalammeningkatkanpengetahuananaksesuaidengantujuanpendidikan yang

adadalampendidikandasar.Berdasarkanstandarkompetensilulusan, tujuan yang terkandungdalampembelajaran IPA antara
lain  pertamamengembangkanpengetahuan  dan  pemahamankonsep-konsep  IPA  yang bermanfaat dan
dapatditerapkandalamkehidupansehari-hari, keduamemperolehbekalpengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagaidasaruntukmelanjutkanpendidikanke SMA/MA/SMK.

Penguasaankompetensisertapencapaiantujuanpembelajaran IPA oleh siswatidakakandapatdilakukan oleh
siswaitusendirimelainkandibutuhkaninteraksiantarkomponen-komponensebagaisistempembelajaran.Komponenpertama dan
utamadalampencapaiaantujuan dan peningkatanmutupendidikanadalahfaktor guru.

Peningkatanmutupendidikandapatdilihatdarikeberhasilanpembelajaran yang dilaksanakan di sekolahatau madrasah. Guru
sangatberperandalam proses pembelajarandisampingfaktor-faktorlainnyasepertisarana dan prasarana, siswa dan
tujuanpembelajaran. Tanpa guru yang profesional, suatusistempendidikansulituntukmencapaihasilsebagaimana yang
diharapkan. Guru dapatdikatakansebagaiprasyaratutama yang harusdipenuhibagiberlangsungnya proses pembelajaran yang
menjaminoptimalisasihasilpembelajarankarenatanpa guru yang profesional,
suatusistempendidikansulituntukmencapaihasilsebagaimana yang diharapkan.

Profesionaltidaknyaseorang guru bergantung pada kompetensi yang diamiliki dan kuasai. Kompetensi yang
dipersyaratkankepada guru dalamundang-undangtentang Guru dan Dosen pada pasal 10 dijelaskanbahwa guru yang
profesionaladalah guru yang memilikikompetensi yang mencakupkompetensipedagogik, kompetensikepribadian,
kompetensisosial, dan kompetensiprofesional yang diperolehmelaluipendidikanprofesi. SelanjutnyaberdasarkanPermen No

16 Tahun 2007, bahwakompetensi guru yang mengajar IPA adalah 1)
Mampumelakukanobservasigejalaalambaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung. 2) Memanfaatkankonsep-konsep dan
hukum-hukumilmupengetahuanalamdalamberbagaisituasikehidupansehari-hari. 3)
Memahamistrukturilmupengetahuanalam, termasukhubunganfungsionalantarkonsep, yang

berhubungandenganmatapelajaran IPA.

Salah satukompetensi yang berkaitandenganpelaksanaan proses pembelajaran di dalamkelasadalahkompetensipedagogik.
Kompetensipedagogikadalahkompetensi  guru  yang berhubungandengankemampuan guru dalammendidik dan
melaksanakanpembelajarandidalamkelas. Implementasikompetensipedagogik oleh guru
dikelasdiantaranyadapatterukurdarikemampuan  guru  melakukanpenelitian. ~ Salah  satumetodepenelitian ~ yang
saatinigencardisarankan dan representatifuntukpengawas adalahdenganPenelitianTindakanPengawas, Inisesuaidengan salah
satubutirkompetensi yang
terdapatdalamkompetensipedagogikyaitukemampuanpengawasdalammelakukantindakanrefelektifuntukpeningkatankualitas
pembelajaran.

PenelitianTindakanPengawas, merupakan salah satuupaya yang dapatdilakukanpengawasdalammeningkatkankualitas,
peran dan tanggungjawabnyasebagaipengawas khususnyadalampengelolaanpembelajaran. Melalui  PTP, guru
dapatmeningkatkankinerjanyasecaraterusmenerus, dengancaramelakukanrefleksidiri (self reflection)
yakniupayamenganalisisuntukmenemukankelemahan-kelemahandalam  proses pembelajaran  yang  dilakukannya,
kemudianmerencanakanuntuk proses perbaikansertamengimplementasikannyadalam proses pembelajaransesuaidengan
program pembelajaran yang telahdisusunnya, dan diakhiridenganmelakukanrefleksi.

Pentingnyaperan PTK untuk proses perbaikanbagikinerja guru dalam proses pembelajaranmerupakan salah
satucaradalampeningkatankualitaspembelajaran. PenelitianTindakan Kelas merupakankegiatanilmiahyakni proses berpikir
yang sistematis dan empirisdalamupayamemecahkanmasalahdalam proses pembelajaran yang dihadapi oleh guru
dalammelaksanakantugasutamanyayaitumengajar.

Print ~ (Sanjaya,2009:16  )mengatakanbahwadalam proses  pengembangankurikulum, peran guru
bukanhanyasebagaiimplementer ataupun adapter tapi juga bisaberperansebagai researchers. Peran guru sebagaisebagai
researchersdapatdiwujudkanmelaluiPenelitianTindakan Kelas. Sanjaya (2009:17)
menyatakanadabeberapaalasanpentingmengapa guruharusmelaksanakanPenelitianTindakan Kelas yaitu:

pertamaguru yang profesionalselamanyaakanberusahauntukmeningkatkankualitaspembelajaran.

Meningkatkankulitaspembelajaranhanyaakandapatdilakukanmanakala guru menyadariadanyamasalah yang dihadapi.

Berdasarkanmasalahtersebut, guru mencari dan merencanakan program pembelajaran yang dapatmemperbaiki dan

memecahkanmasalah, yang  selanjutnyamelaksanakan  program  tersebutsecarasistematis dan  empiris.

Semuanyaituberkaitaneratdenganpelaksanaanpenelitiantindakankelas. Keduaberkaitandenganotonomi guru

dalampengelolaankelas. Guru memilikitanggungjawabpenuhuntukkeberhasilanpembelajaransiswa. Dengan kata lain,

apa yang akandilakukan guru dalamkelassangattergantung pada guru itusendiri. Dengandemikian guru



memilikikesempatan yang luasuntukberimprovisasi dan mencobasesuatu yang dianggapnyabermanfaat dan
dapatmeningkatkanproduktivitaskerjanya. Ketiga,Denganpenelitiantindakankelas, mutuhasilbelajardapatditingkatkan,
karenaakhirdari pada perbaikan proses pembelajaranbertujuanuntukmeningkatkanhasilbelajar.
Peranpentingsebagaiinnovator yang dimiliki oleh seorang guru sebagaimanatelahdikemumakan di atasadalah guru yang
selaluinginmencobasesuatu yang baruuntukkeberhasilanmelaksanakantugasnya, guru tidakdianggaplagisebagai orang yang

menyampaikanilmupengetahuansaja, akantetapi guru sebagai orang yang
berupayamengubahperilakusiswasesuaidengantujuanpendidikan. sedangkansebagaiseorangresearchers, guru
selamanyaakanselalumengidentifikasikanmasalah yang dihadapinya dan segeramenemukansolusi yang

tepatuntukmemecahkanmasalahtersebutsecarailmiah.
Prosentasekelayakan guru dalammengajar di atasmenunjukkanbetapasedikitnyajumlah guru yang layakmengajar.

Berdasarkanfaktainimaka guru, khususnya guru SMA/MA/SMK
sebagaiujungtombakpembelajaranhendaknyaperluterusmemperbaiki dan merefleksikembali proses pembelajaran yang
telahdilaksanakannyaselamainisehinggadapatdikatakanlayak. Upayakearahini, salah

satunyaadalahdenganmengadakanPenelitianTindakan Kelas.

Gambaranumumtentangkondisi guru SMA yang menjadipenghambatbagi guru dalammelaksanakantugasprofesinya dan
berdampak pada rendahnyakualitas/mutupendidikandasar di Indonesia adalah:

1. Kebanyakan Guru SMA/MA/SMK tidakmudahmenerimaperubahan yang terjadidalam proses pembelajaran,
lebihsukamenggunakanpola lama yang dianggapsudahtepat.

2. Guru kurangmampumerefleksikanapa yang pernahdilakukandalampembelajaran

3. Beranggapanbahwatugas guru adalahhanyasebatasmemindahkaninformasi dan pengetahuansajakepadasiswa.

4. Hanyamengejarjumlahsiswa yang dapatmenyelesaikansoaltestanpamemperhatikankualitasjawabansoaltes.

Gambaranumum  kondisi di atasmenunjukkan guru SMA/MA/SMK banyakmengalamipersoalanpembelajaran
,untukmengatasipersoalanitu ~ guru  perlumelakukantindakan-tindakansecarasistematis,  terarahdalamsuatu  proses
sehinggaadaperubahan dan perbaikan. Usaha yang dilakukansecarasistematis dan
terarahtersebutadalahdenganmelaksanakan PTK.

MelaluiPenelitianTindakan Kelas, kekuranganataukelemahan yang terjadidalam proses pembelajarandapatteridentifikasi
dan terdeteksisehinggadapatdicarikansolusi yang tepat. Kendatidemikiankenyataandilapanganmenunjukkanbahwabanyak
guru yang belumataubahkantidakmampumelaksanakanpenelitiantindakankelas.

Hasilobservasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tiga SMA yang ada pada wilayah SMA Negeri 1 Bayah
Provinsi Bantendenganjumlah guru matapelajaran IPA seluruhnyaberjumlah43 guru ternyatabaru ada dua guru yang
pernahmelaksanakan PTK. Tidak terbiasanya guru melaksanakanPenelitianTindakan Kelas disebabkan oleh
karenakurangnyapengetahuan dan pemahamanmerekatentangpelaksananPenelitianTindakankelas.
Penyebabdarikurangnyapengetahuan dan pemahamantentangPenelitianTindakanKelas antara lain:

1. llmu dan Pengetahun yang diperolehtentang PTK kurang di pahami serta dipelajari secara khusus.

2. Pelaksanaanpelatihanbersifat teoritis.Pembekalan yang didapatkanmelaluipelatihan, seminar dan
sebagainyahanyabersifatmemenuhikewajibanmelaksanakanpelatihantanpamemperhatikankebutuhan-
kebutuhansebagaimanalayaknya, sehinggatujuanpelatihantidaktercapai.

Berdasarkankondisi di atas, upaya-upaya yang dapatdilakukandalamrangkamengatasi kelemahan guru dalampelaksanaan
PTK adalahdenganmemberikanpembekalanpengetahuanmelaluipelatihan-pelatihan yang
bertujuanuntukmeningkatkankemampuan guru dalammemahami PTK sehingga pada akhirnyadapatmeningkatkanmutu
proses pembelajaran di kelas.

Upayapembekalanpengetahuanmelaluipelatihan-pelatihan  yang dapatdilakukandalamrangkameningkatkankemampuan
guru yang berkaitandenganpemahamanpenelitiantindakankelasadalahmelalui program in service training. Program in
service trainingadalahsuatuusahapelatihan yang memberikesempatan dan bertujuanmengembangkankinerjakepada orang
yang mendapattugasjabatantertentumisalnya guru.

Semuakondisi yang telahdikemukakan di atas, merupakanfenomena yang
menimbulkanketertarikanpenulisuntukmelakukanpenelitiantentang:
“PengembanganKurikulumPelatihanuntukmeningkatkanpemahaman Guru matapelajaran IPA

tentangPenelitianTindakan Kelas”.
Berdasarkanlatarbelakang di atas, makarumusan masalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Kurikulumpelatihan PTK sepertiapa yang ada padasaatini ?
2. Kurikulumpelatihansepertiapa yang dapatmeningkatkanpemahaman guru tentang PTK ?
3. Seberapaefektifkahkurikulumpelatihantersebutterhadappemahaman guru tentang PTK?
4. Faktorpendukung dan penghambatapakah yang ditemukandalampenerapankurikulumpelatihantersebut?
Tujuan daripenelitianiniadalahuntuk :
1. Mengetahuikurikulum PTK pada saatini.



2. Memperolehkurikulumpelatihan guru yang dapatmeningkatkanpemahaman guru IPA tentangPenelitianTindakan
Kelas.

3. Mengetahuiefektivitaskurikulumpelatihantersebutterhadappemahaman guru tentang PTK.

4. Mengetahuifaktor-faktorpendukung dan penghambatdalampenerapankurikulumpelatihantersebut.

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatuntukkepentinganteoritis dan praktis.

Secarateoritispenelitianinidapatbermanfaatantaralain :

1. Memberikanpengaruh yang berdayagunasecarateoritis dan
empirisbagikepentinganpelatihankhususnyapelatihandalampeningkatankompetensi guru.

2. Menambahwawasanbagipengembanganilmu dan pengetahuanterutama yang
berhubungandenganpengembangankurikulumterhadappeningkatankualitaspendidikan.

3. Menjadikanbahanmasukanuntukkepentinganpengembanganilmubagipihak-pihak yang
berkepentingangunamenjadikanpenelitianlebihlanjutterhadapobjeksejenisatauaspeklainnya yang

belumtercakupdalampenelitianini.
Secarapraktishasilpenelitianinidiharapkanbermanfaat :

1. Bagi Guru Lain/TemanSejawat
Memberikanpengetahuan dan pemahamankepada guru sehinggabisamenerapkan PTK di kelas.

2. BagiKepalaSekolah
Sebagaibahanmasukanbagikepala-kepalaSekolahdalamupayameningkatkankualitaspembelajaran dan
profesionalitasgurunya.

3. BagiOrganisasiProfesi Guru
Sebagaibahanmasukanbagiorganisasi-organisasiprofesisepertiKelompokKerja Guru (KKG) dalammerumuskan dan
merencanakan program-program kegiatan.

4. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut.

Il. METODE PENELITIAN
A. Setting dan Subjek Penelitian
Pelaksanaan pelatihan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bayah Provinsi Banten.
Yang menjadi subjek pelatihan penelitian tindakan kelas adalah guru-guru sebanyak 8 orang. Dengan materi PTK
(Penelitian Tindakan Kelas).
Penelitianinidilaksanakanselama 3 bulan, pada tahunajaran 2017/2018, sebanyak 2 siklus 2 pertemuan.

Untukmelihatgambaranpelaksanaankegiatanpenelitianini, dapatdilihat pada tabelberikutini;

TABEL 1. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN PENGAWAS

No Kegiatan Pelaksanaan

2s.d9 Februari
2018

12 Februari 2018

1 | Persiapanpenelitian

ljinpenelitiandari UPTD Pendidikan
KecamatanLebakProvinsi Banten
Konsultasidenganpihaksekolah yang
akanditeliti

2

15 Februari 2018

19s.d26 Februari
20158

4 | Pembuataninstrumenobservasi/pengamatan

Kamis, 08 Maret

Pelaksanaanpenelitian: 2018
a.  Siklus | Pertemuan 1 Kamis, 15 Maret
5 b.  Siklus I Pertemuan 2 2018
c.  Siklus Il Pertemuan 1 Kamis, 22 Maret
d Siklus Il Pertemuan 2 2018
Kamis, 29 Maret
2018
. . 2s.d23 Februari
6 | Pengolahanhasilpenelitian 2018
7 | Pengesahan 25 April 2018
8 | Penggandaan . 28 April 2018
9 | Pelaporan 30Mei 2018

B. Prosedur Penelitian

Desain kurikulum pelatihan PTK menunjukkan strategi yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan diadakannya
pelatihan dalam rangka memenuhi kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya. Hasil dari proses penyusunan desain
kurikulum pelatihan merupakan input untuk proses pelaksanaan pelatihan. Dengan kata lain hasil dari proses desain
kurikulum pelatihan merupakan dokumen kurikulum pelatihan yang akan menjadi pegangan atau pedoman dalam
pelaksanaan pelatihan.



Desain kurikulum pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman guru IPA tentang PTK meliputi :
1. Tujuan Pelatihan

Tujuanpelatihanadalahdeskripsitentangperilaku yang diharapkandapatdicapai oleh
pesertapelatihansetelahmengikutipelatihan.
Tujuanpelatihaniniberfungsisebagaitolokukurpenilaiandalamartibahwapelatihandinilaiberhasilapabilatujuan yang
telahditentukandapattercapaisebagaimanadiharapkan, selainitutujuanpelatihan juga

berfungsisebagaipemberiarahatauacuanbagisemuaunsur/ komponenpelatihan, khususnyapelatihuntukmerancangmateri,
metode, teknikserta media pelatihan dan kegiatan yang akandilakukanuntukmembelajarkanpesertapelatihan juga
alatevaluasinya. Tujuanpelatihandapatdiklasifikasikankedalamduakategoriyaitutujuanumum dan tujuankhusus.
2. MateriPelatihan
Materipelatihanataudapatdikatakanmateripembelajaranmerupakansekumpulankemampuan yang
tersusunsecarasistematis dan logis yang diberikan oleh fasilitatorkepadapesertapelatihandalamkegiatanpembelajaran
yang sudahditetapkan. Materipembelajarandalampelatihanuntukmeningkatkanpemahaman guru matapelajaranlPA
tentang PTK, secaragarishesarmeliputi :
SistematikaMateri :Sistematikamateripelatihanuntukmeningkatkanpemahaman guru matapelajaran IPA tentang
PTK terdiridarimateriumum, materipokok dan materipenunjang.
Isi Materi :Isi materipelatihan yang sesuaidengansistematikapenyusunanmateripelatihanterdiriatasmateri umum,
materi pokok dan materi penunjang.
3. MetodePelatihan

= Metodeceramah ; yang dimaksuddisiniadalahceramahdengankombinasimetode yang berfariasi yang
ditujukanuntukmemicuterjadinyakegiatanpartisipatif ~ (curahpendapat, diskusi), selainitu, ceramah yang
dimaksuddisiniadalahceramah yang bersifatinteraktif,
yaitumelibatkanpesertamelaluiadanyatanggapanbalikatauperbandingandenganpendapat dan pengalamanpeserta.

=  Metodediskusi ;bertujuanuntuksalingmenukargagasan, pemikiran, informasi dan
pengalamansehinggadicapaisuatukesepakatanataukesimpulan yang dijadikansebagaihasildiskusi.

= Metodekerjakelompok ;adalahkerjakelompok yang dilakukan oleh

pesertapelatihandenganmelaluitahapanpembagiankelompok.
Tujuandaripenggunaanmetodeiniadalahuntukmenyamakanpersepsidalammemahami  PTK dan adanya rasa
keakraban di antarasesamapeserta.
= Metodesimulasi ;digunakanuntukmelatihketerampilan guru sehinggadapatmelaksanakan PTK yaitumerencanakan,
melaksanakantindakan, mengobservasi dan merefleksi. Tujuanmetodeiniadalahuntuklebihmenguatkanpemahaman
guru tentang PTK.
4. EvaluasiPelatihan

Komponenevaluasimerupakanbagian yang integral dalampengembangansebuahkurikulum.
Melaluievaluasiakanditemukannilai dan artisebuahkurikulum,
sehinggadapatdijadikanbahanpertimbanganapakahkurikulum yang
digunakanperludipertahankanataukahperluadaperbaikan-perbaikanatauperubahan.

Evaluasi yang dilakukanuntukmengetahuikeberhasilandarikurikulumpelatihan yang
telahdidesainmeliputievaluasihasilbelajarpesertapelatihanyaitudenganmelaksanakan pre tes dan post
tesuntukmengetahuipeningkatankompetensipesertapelatihanterhadap PTK,
sertaevaluasikesesuaianantaradesainkurikulumpelatihandengankebutuhanpesertapelatihan. Hasil
darievaluasitersebutakandijadikansebagaibahanmasukan dan pertimbangandalammelaksanakanpelatihan-
pelatihanselanjutnya.

Evaluasiataupenilaian pada dasarnyaadalahuntukmengukursejauh mana keluaran (output)
pelatihanberupaperubahanperilakupesertapelatihandalammemahami PTK, yang
selanjutnyadiharapkanberdasarkanpemahamaninidapatmengaplikasikannyadalamtugaskesehariannyasebagai guru.

Berdasarkanlangkah-langkahpenyusunandraf model kurikulumpelatihansebagaimanadiuraikan di atas,

makadisusundrafawalkurikulumpelatihan PTK.
a. PelaksanaanKurikulumPelatihan
Pelaksanaanpelatihanmerupakanperwujudantindakannyatadarihal-hal yang telahdirencanakan.
Pelaksanaanpelatihan yang dimaksuddisiniadalahpelaksanaanpembelajarandalampelatihan. Agar
pelaksanaankurikulumpelatinan ~ PTK  dapatberlangsungsesuaidenganrencana dan  mencapaitujuan  yang
telahditetapkan, makakegiatandalam proses pembelajaran pada pelatihan PTK mengikutitahap-tahapataulangkah-
langkahsebagaimana yang dilaksanakan pada pelatihan-pelatihan, yaitu diantaranya adalah tahap pendahuluan, tahap
penyampaian materi, dan tahap penutup.
b. Evaluasi



Komponenevaluasimerupakanbagian yang integral dalampengembangansebuahkurikulum.
Melaluievaluasiakanditemukannilai dan artisebuahkurikulum,
sehinggadapatdijadikanbahanpertimbanganapakahkurikulum yang
digunakanperludipertahankanataukahperluadaperbaikan-perbaikanatauperubahan.  Sejalandenganhalini  Scriven
(Hasan,1988:38) mengemukakanbahwa ‘paling tidakevaluasimemilikiduafungsiutamayaitufungsiformatif dan

fungsisumatif ¢ Fungsiformatifsebuahevaluasidilaksanakandengantujuan agar hasilevaluasi yang
diperolehdiarahkanuntukmemperbaikibagiantertentuatausebagianbesarbagiankurikulum yang
sementaradikembangkan. Fungsisumatiflebihmengarahkepadahasilsuatukurikulum,

dengandemikianfungsisumatifbarudapatdilihatsetelahkurikulumtelahdianggapselesaipengembangannya.
¢. PengujianDrafAwalKurikulumPelatihan

Darfawalkurikulumpelatihan yang telahdisusunmenurutlangkah-langkah di
atasselanjutnyasebelumdiujicobakanmakaterlebihdahuluharusdinilai dan direviu oleh para ahli. Para ahli yang
akanmenilai dan memberikanexpert judgment

terhadapdrafawalkurikulumpelatihaniniadalahkeduapembimbingpeneliti yang merupakanahlidalambidangkurikulum,
widyaiswara, pengawas dan kepalasekolah/guru senior di lokasitempatpenelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untukmemperoleh data yang lengkap dan akuratdalampenelitianini, makaperludikembangkan instrument penelitian.
Instrumenpenelitian yang dikembangkanadalah antara lain wawancara, studi dokumenter, angket, tes, dan observasi.

D. Teknik Pengolahan Data
Penelitianinidifokuskan pada duatahapan, yaitustudipendahuluan dan pengembangan model (uji cobaterbatas dan uji
cobaluas). Data yang diperoleh pada studipendahuluanmeliputi :
1. Sejumlahdokumen yang terkaitdenganpelatihanseperti program pelatihan, kurikulum dan model-model pelatihan,
materi-materi dan konsep PTK yang diberikan pada pelatihan-pelatihanterdahulu.
2. Hasil wawancaraberupafaktor-faktorpendukung dan hambatandalampelatihan, polapelaksanaanpelatinan yang
sudahdilaksanakan.
3. Tanggapan, penilaian para ahlitentangvaliditaskurikulumpelatihan ~ yang  sedangdikembangkan  yang
diperolehmelaluiangket.
Data-data atauinformasidiatasdiolahataudianalisisdalambentukpaparan/ deskriptifnaratifmelaluitahap-tahap :
1. Berdasarkanhasilanalisisdokumen, dipilihmateripelatihan yang akandikembangkandalamkurikulumpelatihan.
2. Mengklasifikasikan data hasilangket dan sesuaikonteksnyayaitu data yang berkaitandengantanggapan/penilaian para
ahliterhadapdrafkurikulumpelatihan.
3. Reduksi data melalui proses editing, pemfokusan dan mengabstraksikan data menjadiinformasi yang lebihbermakna.

Data yang diperolehdarihasilangket dan wawancaradiklasifikasikan,
sepertikesulitanfasilitatormengimplementasikankurikulumpelatihan dan upayauntukmengatasinya, kesulitan guru
dalammemahamimateripelatihan dan upayauntukmengatasinya. Data hasilwawancara dan
observasidiklasifikasikanberdasarkanpenggolongankesamaanpendapat guru dan

fasilitatortentangefektifitaskurikulumpelatihandalammeningkatkanpemahaman guru IPA tentang PTK.

4. Paparan data dilakukandenganmenampilkan data secaralebihsederhanadalamberbagairepresentasi, seperti :tabulasi
data hasilangketdalambentuktabeldistribusifrekuensiataupunsecaragrafis.

5. Data yang diperoleh pada tahap uji cobaterbatas dan uji cobaluasmelaluites yang dilaksanakanbaikberupapre
testmaupunpost test, hasiltestersebutdianalisissecarastatistikdenganmenggunakan uji t atau sample paired t test.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Pelatihan Kurikulum PTK

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti (pengawas) terhadap aktivitas peserta pelatihan (8 orang guru) dari 2 siklus 2
pertemuan menunjukan hal positif dengan adanya perbaikan disetiap siklusnya. Pada Siklus | Pertemuan 1 aktivitas peserta
dari segi aspek disiplin peserta menunjukan perolehan rata-rata 38,31 berada pada kategori “Tidak Pernah”, dan 32,47
berada pada kategori “Selalu”. Sedangkan dalam aspek kualitas belajar mayoritas kondisi peserta rata-rata 50 berada pada
kategori “Selalu”.

Pada Siklus | Pertemuan 2 aktivitas peserta dari segi aspek disiplin peserta menunjukan perolehan rata-rata 38,31 berada
pada kategori “Tidak Pernah”, dan 34,42 berada pada kategori “Selalu”. Sedangkan dalam aspek kualitas belajar mayoritas
kondisi peserta rata-rata 56,06 berada pada kategori “Selalu”.

Pada Siklus Il Pertemuan 1 aktivitas peserta dari segi aspek disiplin peserta menunjukan perolehan rata-rata 41,56 berada
pada kategori “Tidak Pernah™, dan 37,66 berada pada kategori “Selalu”. Sedangkan dalam aspek kualitas belajar mayoritas
kondisi peserta rata-rata 57,57 berada pada kategori “Selalu”.



Pada Siklus Il Pertemuan 2 aktivitas peserta dari segi aspek disiplin peserta menunjukan perolehan rata-rata 42,86 berada
pada kategori “Tidak Pernah”, dan 41,56 berada pada kategori “Selalu”. Sedangkan dalam aspek kualitas belajar mayoritas
kondisi peserta rata-rata 66,67 berada pada kategori “Selalu”.

Dengan demikian aktivitas peserta pada saat mengikuti kegiatan pelatihan selama 2 siklus 2 pertemuan menunjukan
respon dan kondisi yang positif.

B. Analisis Tes Hasil Pelatihan

Pemahaman guru terhadap PTK setelah dilakukannya kegiatan pelatihan kurikulum PTK selama 2 siklus 2 pertemuan
dapat dilihat dari hasil tes evaluasi berupa pre tes dan pos tes. Berdasarkan perolehan rata-rata dari setiap siklus menunjukan
adanya peningkatan, dimana untuk Siklus | Pertemuan 1 rata-rata pos tes sebesar 53,75, Siklus | Pertemuan 2 sebesar 63,75,
Siklus Il Pertemuan 1 meningkat menjadi 65,00, dan di Siklus Il Pertemuan 2 rata-rata menngkat kembali menjadi 70,00.

Hal ini menunjukan bahwa setelah peserta diberikan tindakan berupa pemberian materi, pemahaman peserta terkait
dengan PTK meningkat. Dengan kata lain kegiatan pengembangan kurikulum pelatihan mampu untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang PTK. Untuk lebih jelas gambaran peningkatan hasil tes peserta dalam kegiatan pelatihan dapat
dilihat pada grafik berikut ini;

Perbandingan dan Peningkatan Hasil Tes
Setiap Siklus
70
70 4 63.75 65
57.5
60 1 5375
46.2

50 1 425

375
40 mPre Tes
30 - Post Tes
20 -
10 -
0 =

Siklus 1~ Siklus Il Siklus Il Siklus IV

Grafik 1. Perbandingan dan Peningkatan Hasil Tes Setiap Siklus

C. Analisis Hasil Angket

Selain dari hasil pengamatan aktivitas peserta (guru) dalam kegiatan pelatihan dan hasil tes pelatihan, pemahaman guru
terhadap pembuatan PTK pun dapat dilihat dari hasil analisis angket yang diberikan kepada seluruh peserta. Berdasarkan
analisis angket, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tanggapan peserta pelatihan terhadap pelatihan pembuatan
PTK 72% dinyatakan setuju, 19,30% menyatakan sangat setuju, dan 8,54% tidak setuju. Hal menunjukan respon yang
sangat baik ditunjukan dari presentase jawaban responden dari kelima pernyataan mayoritas berada pada kategori setuju.
Untuk lebih jelasnya lihat pada grafik berikut;
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Grafik 2. Analisis Angket Peserta Pelatihan Terhadap Kegiatan Kurikulum Pelatihan PTK
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1VV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasilpenelitiansebagaimana yang sudahdikemukakan dan dideskripsikan pada babsebelumnya,
makadapatlahdisimpulkansebagaiberikut :

Berdasarkantemuan-temuan pada studipendahuluanbahwakondisikurikulumpelatihan yang
dihasilkansaatinibelumefektifkarenahasil yang diharapkanbelummencapaitujuansecaramaksimal,
halinidisebabkankarenakurikulumpelatinan yang dikembangkanselamainitidakmelaluiperencanaan yang matang.
Tujuanpelatihan ~ yang  dirumuskankurang  optimal berdasarkankepadaanalisiskebutuhanpesertapelatihan,

tetapihanyaberdasarkankepadasubstansimateripelatihansehinggaperubahanperilaku yang
hendakdicapaidalampelatihankurangjelas.

Penelitian dan pengembangan yang dilakukantelahmenghasilkankurikulumpelatihan yang
tepatuntukmeningkatkankemampuan guru dalam mengajar matapelajaran IPA SMA Negeri 1 Bayah Provinsi
Bantendalammemahami PTK. kurikulumpelatihan PTK yang
dikembangkandidesainmenuruttigatahapanyaituPerencanaandenganmelakukananalisiskebutuhan, dan

desainkurikulumpelatihan yang meliputi :

a. TujuanPelatihan  ;dirumuskanberdasarkan  pada  kompetensi  yang  dimilikipesertapelatihan  dan
telahmenggambarkanhasilakhirpelatihan (perubahanperilaku) yang ingindicapai dan
mencakupsemuakompetensidasardarimateripokok yang akandibahas. Tujuanpelatihanterdiridari :

*  TujuanUmum ;mencerminkanpernyataan yang menguraikanperubahanperilaku yang ingindicapai, yang
berkaitandenganvisi dan misilembagapenyelenggarapelatihan.
»  TujuanKhusus :merupakanpenjabarandaritujuanumum.

b. MateriPelatihan ;disusunberdasarkankepadakompetensidasar dan indikator yang harusdicapai oleh
pesertapelatihandenganmemperhatikanurutansertatingkatkesulitan dan kemudahanmateri.

c. MetodePelatihan ;metode yang digunakanadalah multi metode yang
disesuaikandengankarakteristikmateriyaitumetodeceramah, metodetanyajawab/diskusi, metodekerjakelompok,
metodelatihan dan metodesimulasi.

d. EvaluasiPelatihan ;evaluasiterhadaphasilbelajardengan pre tes dan post tes, evaluasi proses

denganpenilaianunjukkerja dan pengamatan dan
evaluasiterhadapkesesuaiankurikulumpelatihandengankebutuhanpesertapelatihan.
Pelaksanaan, kurikulumpelatihan yang telahdikembangkandan diimplementasikankepada guru

dalamkegiatanpelatihan oleh fasilitator, dan Evaluasi.untukmengetahuikeberhasilandarikurikulumpelatihan yang
telahdikembangkan. Evaluasi yang dilaksanakanadalahevaluasiformatif dan evaluasisumatif.

Penerapankurikulumpelatihan PTK
sesuaihasilpengujianstatistikmenunjukkanpeningkatankemampuanpesertadalammemahami PTK,
halinimengindikasikanbahwatujuanakhir ~ yang  diharapkantelahtercapai dan  kurikulumpelatihan PTK

dapatdikatakanefektif. keefektifaninidapatdilihatdari:

a. Berdasarkanhasilkegiatanpelatihanuntukaktivitas peserta pelatihan (8 orang guru) selama 2 siklus 2
pertemuandinyatakanpostif.

b. Berdasarkan hasil tes pelatihan berupa pre tes dan post tes yang dilakukan oleh 8 orang guru selama 2 siklus 2
pertemuan menunjukan adanya peningkatan dan perbaikan di setiap siklusnya. Siklus | Pertemuan 1 rata-rata pos



4.

tes sebesar 53,75, Siklus | Pertemuan 2 sebesar 63,75, Siklus 1l Pertemuan 1 meningkat menjadi 65,00 dan di
Siklus Il Pertemuan 2 rata-rata menngkat kembali menjadi 70,00.

c. Hasil analisis angket menunjukan respon yang positif dari sebagian besar peserta, dimana 72% peserta
menyatakan setuju terhadap 5 pernyataan yang diberikan.

Faktorpendukung dan penghambatpelaksanaankurikulumpelatihaniniadalah :
a. FaktorPendukungpelaksanaankurikulumpelatihanini :

1) Pengelolaan ;Pengelolaan pelatihan adalah salah satu unsur penting dalam pelaksanaan kurikulum pelatihan.
Fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pembinaan, penilaian dan pengembangan) yang
dimiliki oleh pengelola dapat menentukan tercapainya suatu tujuan pelatihan.

2) Kesesuaiankurikulumpelatihandengan program kerjalembagapenyelenggara ; Program kerja lembaga
penyelenggara, dalam hal ini gugus sekolah SMA Lebak serta kebutuhan organisasi profesi (Kelompok
Kerja Guru) yaitu peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan tujuan pelaksanaan
kurikulum pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang PTK.

3) Minat dan motivasi dari peserta pelatihan yang cukup tinggi.

b. Faktorpenghambatpelaksanaankurikulumpelatihaniniadalah :

1) Fasilitator ; peranfasilitatoradalahsebagaipengelolapembelajaran, dan secara ideal
fasilitatordisyaratkanmemilikikemampuandasar, kemampuanakademik, kemampuan personal,
kemampuansosial, dan kemampuanvokasional, sehinggatujuanpembelajarandapattercapai.

2) Tidaktersedianyafasilitasgedung yang representative
untukdigunakansebagaitempatpelaksanaankegiatanpelatihan.

Hasil daripenelitianinimemberikanpetunjukbahwatemuan-temuan yang

telahdiperolehdaripengembangankurikulumpelatihanini, secarasignifikandapatmeningkatkanpemahaman guru tentang PTK.
Berkenaandenganhaltersebut, beberaparekomondasidiajukankepadapihak-pihak yang terkait, antaralain :

1.

[1]

UPTD Pendidikan Kecamatan Lebak Provinsi Banten

Sebagaipenanggungjawabterhadappembinaantenagapendidik dan kependidikan di lingkungankantorDinas Pendidikan
Kabupaten Lebak, hendaknyamengevaluasisecaraberkalakurikulumpelatihan yang selamainidigunakan dan
dilaksanakan. Evaluasiiniuntukkepentinganperbaikan dan pengembangankurikulum vyang efektif dan efisien.
Merumuskankurikulum yang
tepatdapatdilakukandenganmamanfaatkanhasilpenelitianterkaitataudenganmembentuktimpenyusunkurikulumpelatihan

Upaya-upaya yang dilakukan oleh para guru terhadappeningkatankualitaspembelajaran dan kualitashasilbelajarsiswa,
perlumendapatkanapresiasidarisesmuakalangan, terutama oleh kalanganbirokrasipendidikan. Oleh karenaitu,
diperlukandukungan yang lebih optimal, baikdukungan dana maupunberupakebijakan-kebijakan yang
dapatmendorongtimbulnyaberbagaiinovasi-inovasipembelajarandikelas.

KepalaSekolah SMA

Informasi yang dimiliki oleh kepalasekolahSMA tentangkondisi guru, dapatdijadikanbahanmasukan. Kepalasekolah
SMA Negeri 1 Bayah Provinsi Banten juga dapatmemanfaatkanpertemuanlewatwadahKelompokKerjaGuru (KKG)
untuksalingmemberikanmasukan dan tanggapantentangkondisi guru di madrasah masing-
masingterkaitdengankemampuan guru.

Melalui KKG, rekomendasikepala-kepalasekolah SMAdapatdisampaikankepadaKepala UPTD Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Lebaksebagaibahanmasukan dan pertimbanganuntukperbaikankurikulumpelatihan di
lingkungankantorUPTD Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lebak.

PenelitiSelanjutnya

Berdasarkanhasilpenelitianini,
khususnyadalampengembangankurikulumpelatihanuntukmeningkatkankemampuanpemahaman guru tentang PTK,
ditemukanbeberapahal yang masihperluditindaklanjuti,
yaknidisarankanuntukdapatmelakukanpenelitianlebihlanjutterhadappengembangankurikulumpelatihandengantopik-
topik yang lain.

Bagipenelitiselanjutnya, kiranyadapatmenelitikurikulum-kurikulumpelatihan lain yang diterapkan di KKG dan
KKKSdariberbagaikomponen/aspeknya, sepertijenispelatihan yang tepatdengankebutuhan,
relevansitujuanpelatihandengankebutuhanpeserta, metode yang digunakandalampelatihan, dan lain-lain.

Hasil penelitianini juga dapatditindaklanjuti oleh peneliti lain untukdapatmengujiefektivitaskurikulum yang
dikembangkandengansubjek dan objek yang berbedasertaruanglingkup yang lebihluas,
sehinggahasilpenelitianinidapatdimanfaatkansecaraluas.
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